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Masa remaja merupakan salah satu periode terjadinya percepatan
pertumbuhan dan perkembangan yang menyebabkan peningkatan kebutuhan
akan zat besi dalam tubuh. Pada remaja putri, zat besi juga dibutuhkan untuk
menggantikan zat besi selama masa menstruasi. Selain itu, pernikahan usia
dini dan kehamilan remaja menjadi faktor lain yang meningkatkan risiko
anemia khususnya pada remaja putri. Tujuan penelitian mengetahui tingkat
keefektifan dari eduskasi gizi terhadap pencegahan anemia pada remaja.
Metode penelitian Quasi Eksperiment dengan pendekatan pretest — postest
control grup. Kelompok eksperimen dengan menggunakan media Booklet ,
kelompok kontrol hanya metode ceramah tanpa media. Sampel terdiri dari
60 remaja putri yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen peneltian
menggunakan kuesioner pengetahuan 15 soal dan sikap 10 pertanyaan skala
likers analisis data. Uji statistik P t-test. Rata-rata skor pengetahuan pada
kelompok intervensi meningkat dari 6,9 + 1,7 menjadi 11,7 + 1,4, dan skor
sikap meningkat dari 25,8 + 3,2 menjadi 32,4 + 2,9 dengan nilai p < 0,001.
Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan signifikan baik
pada pengetahuan maupun sikap (p > 0,05). Kesimpulan edekasi gizi dengan
media bookletefektif dalam meningktakan pengetahuan dan sikap remaja putri
tentang anemia. Media ini direkomendasikan sebagai metode edukasi
kesehatan sekolah.

Adolescence is a period of accelerated growth and development that causes
an increase in the need for iron in the body. In adolescent girls, iron is also
needed to replace iron during menstruation. In addition, early marriage and
teenage pregnancy are other factors that increase the risk of anemia,
especially in adolescent girls. The purpose of the study was to determine the
level of effectiveness of nutritional education on preventing anemia in
adolescents. The Quasy Experiment research method with a pretest - posttest
control group approach. The experimental group used Booklet, the control
group only used the lecture method without media. The sample consisted of 60
adolescent girls selected by purposive sampling. The research instrument used
a 15-question knowledge questionnaire and 10-question attitude Likers scale
data analysis. Statistical test P t-test. The average knowledge score in the
intervention group increased from 6.9 + 1.7 to 11.7 + 1.4, and the attitude score
increased from 25.8 + 3.2 to 32.4 + 2.9 with a p value <0.001. In contrast, the
control group did not show significant improvement in either knowledge or
attitude (p > 0.05). Conclusion: Nutrition education with booklet media is
effective in increasing knowledge and attitudes of adolescent girls about
anemia.
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A. Pendahuluan

Anemia terjadi ketika jumlah sel darah merah dalam tubuh menurun di
bawah normal. Kurangnya sel darah merah membuat pengidap anemia tampak
pucat, lelah, dan lemah. Kondisi ini bisa dialami oleh kelompok usia mana pun,
termasuk remaja. Kondisi anemia dapat terjadi pada semua fase dalam daur
kehidupan. Adapun salah satu kelompok yang berisiko tinggi untuk mengalami
anemia adalah kelompok remaja (usia 10-19 tahun) (Permanasari, Jannaim, and
Wati 2020). Masa remaja merupakan salah satu periode terjadinya percepatan
pertumbuhan dan perkembangan yang menyebabkan peningkatan kebutuhan
akan zat besi dalam tubuh. Pada remaja putri, zat besi juga dibutuhkan untuk
menggantikan zat besi selama masa menstruasi. Selain itu, pernikahan usia dini
dan kehamilan remaja menjadi faktor lain yang meningkatkan risiko anemia
khususnya pada remaja putri (Memorisa, Aminah, and Y 2020).

Berdasarkan data riset kesehatan dasar tahun 2007, 2013 dan 2018 terlihat
adanya tren peningkatan prevalensi anemia pada remaja. Pada tahun 2018,
terdapat 32% remaja di Indonesia yang mengalami anemia. Hal ini berarti bahwa
terdapat kurang lebih 7.5 juta remaja Indonesia yang berisiko untuk mengalami
hambatan dalam tumbuh kembang, kemampuan kognitif dan rentan terhadap
penyakit infeksi. Faktor yang mempengaruhi anemia gizi diantaranya adalah
pengetahuan tentang anemia yang masih rendah, pola makan dan gaya hidup
yang kurang baik. Media pendidikan berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan tentang anemia remaja putri. Kebutuhan asupan zat gizi untuk
pertumbuhan dan perkembangan remaja haruslah berbanding lurus guna
mengimbangi angka kecukupan gizi yang diperlukan tubuh (Tarini, Sugandini, and
Sulyastini 2020).

Peningkatan pengetahuan dalam suatu pendidikan/edukasi gizi diperlukan
media pendidikan yang baik untuk menunjang keberhasilan dari proses
Pendidikan tersebut. Media yang sering digunakan disekolah adalah berupa
media cetak yaitu Booklet. Media merupakan alat peraga yang sering
digunakan dalam kegiatan promosi kesehatan masyarakat. Penyuluhan yang
dilakukan dapat menggunakan media pembelajaran untuk membantu agar
remaja dapat lebih mudah memahami isi materi yang disampaikan penyuluh
(Husna and Saputri 2022). Kegiatan ini ditujukan untuk menambah pengetahuan
dengan pendididkan kesehatan atau penyuluhan termasuk penyuluhan tentang
anemia remaja dan berdasarkan hasil obesevasi ditemukan sebagaian besar
siswa belum memiliki pengatuan yang memadai tentang anemia. Penelitian ini
diharpkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya promotif dan preventif
dalam mengurangi angka kejadian anemia pada remaja melalui pendekatan
edukatif yang inovatif.

Asupan gizi dipengaruhi oleh pengetahuan remaja terhadap edukasi gizi
yang dibutuhkan. Pengetahuan adalah kesan dalam pikiran manusia sebagai
hasil dari panca indera. Tingkat pengetahuan yang menentukan perilaku
konsumsi pangan didapat salah satunya melalui pendidikan gizi. Edukasi gizi
digunakan sebagai alat meningkatkan kesadaran yang dapat meningkatkan sikap
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individu tentang pencegahan dan penanggulangan anemia gizi besi (Nurazizah et
al. 2022). Oleh karena itu perlu diberikannya edukasi kepada remaja mengenai
pengetahuan gizi dan juga kesahatan. Pemberian edukasi yang diberikan
kepada remaja haruslah menarik agar penyampaian informasi dapat diterima
dengan baik, dengan begitu pemberian edukasi membutuhkan media
pembelajaran yang tepat sebagai perantara. Media pembelajaran sendiri adalah
alat bantu atau pelengkap yang dapat digunakan untuk membantu memperlancar,
memperjelas penyampaian seluruh konsep, ide, pengertian atau materi
pelajaran dalam kegiatan belajar. Penelitian kali ini akan menganalisis efektivitas
berbagai macam media pembelajaran gizi terhadap pencegahan anemia pada
remaja putri. Perlu adanya penyampaian edukasi yang dapat dilakukan
menggunakan teknik dan media edukasi tertentu untuk menanggulangi anemia
pada remaja putri.

B. Metode

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif metode penelitian ini bersifat
eksperimen. Jenis penelitian ini adalah Eksperimen semu (Quasi Eksperiment).
Kelompok eksperimen dengan menggunakan media Booklet , kelompok
kontrol hanya metode ceramah tanpa media. Paradigma penelitian ini
menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam rangka
mengevaluasi dampak edukasi gizi menggunakan media booklet terhadap
pengetahuan dan sikap terhadap pencegahan anemia. Penelitian ini di mulai
bulan 07 Mei sampai juni 2025 . Populasi Penelitian adalah Remaja putri MTS
Nuru Jadid. Tehnik pengambil sampel Proportional random sampling sesuai
dengan kriteria inkslusi remaja berusia 12 — 15 tahun dan bersediah menjadi
responden. Sampel dalam penelitian remaja kelas IX. Alat pengumpulan data
kuesioner pengetahuan terdapat 15 butir pertanyaan. Skala dalam penelitian ini,
akan di dapat jawaban yang tegas, yaitu “ benar dan salah “dan Sikap 10
pertanyaan dengan skala Likers. Selanjutnya dilakukan analisis univariat dan
analisis bivariat terhadap data yang di dapatkan.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Tabel 3.1. Usia Responden Kelompok Intervensi

Usia Remaja Frekuensi Prosentase
() (%)

14 Tahun 10 3%

15 Tahun 8 2,4%

16 tahun 12 6,6 %

Total 30 100
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Table 3.1 Menunjukkan usia responden kelompok intervensi sebagian besar usia
16 tahun dengan jumlah 12 responden ( 6,6%).
Table 3.2. Usia Responden Kelompok Kontrol

Usia Remaja
Frekuensi Prosentase %
14 Tahun 8 2,4 %
15 Tahun 10 3%
16 tahun 12 6,6 %
Total 30 100

Table 3.2 Menunjukkan usia responden kelompok intervensi sebagian besar usia
16 tahun dengan jumlah 12 responden ( 6,6%).

Table3.3 Hasil Pre test dan Postest Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri
Tentang Anemia

Kelompok

Variable Pretest (Mean £ SD) Posttes(Mean+ SD)  Selisih p-Value
Intervensi

Pengetahuan 6,9+ 1.7 11,7£1,4 +4,8 0,000

Sikap 2,5,8+3,2 32,4129 +6,6 0,000

Kontrol

Pengetahuan  7,1+1,6 7,3t1,5 +0,2 0,162

Sikap 26,0£3,1 26,3+3,0 +0,3 0,228

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
pada pengetahuan dan sikap remaja putri tentang anemia setelah diberikan
edukasi gizi menggunakan media booklet. Peningkatan ini terlihat jelas pada
kelompok intervensi, sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan
yang bermakna. Pengetahuan Remaja Putri tentang AnemiaPada kelompok
intervensi, skor rata-rata pengetahuan meningkat dari 6,9 + 1,7 pada pretest
menjadi 11,7 + 1,4 pada posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa booklet sebagai
media edukasi gizi mampu menyampaikan informasi secara efektif, menarik, dan
mudah dipahami oleh remaja putri. Peningkatan yang signifikan (p = 0,000) ini
menunjukkan bahwa pemahaman remaja tentang anemia, penyebab, gejala, dan
cara pencegahannya meningkat setelah membaca booklet.Sebaliknya, pada
kelompok kontrol, skor pengetahuan hanya mengalami peningkatan dari 7,1 + 1,6
menjadi 7,3 £ 1,5, dan hasil uji statistik tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p = 0,162). Hal ini memperkuat temuan bahwa intervensi edukatif
sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja
tentang isu kesehatan seperti anemia.Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
(Sugandini, Erawati, 2024) yang menyatakan bahwa penggunaan booklet mampu
meningkatkan pemahaman remaja terhadap informasi kesehatan. Media cetak
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yang dirancang dengan visual menarik dan bahasa sederhana terbukti lebih
mudah diterima oleh remaja dibandingkan metode ceramah atau leaflet biasa.
Sikap Remaja Putri terhadap Pencegahan Anemia.

Selain pengetahuan, terdapat peningkatan yang signifikan pada sikap
remaja putri dalam kelompok intervensi, dari 25,8 + 3,2 menjadi 32,4 £+ 29 (p =
0,000). Ini menunjukkan bahwa informasi yang diterima melalui booklet tidak
hanya dipahami, tetapi juga memengaruhi cara pandang dan kesiapan remaja
dalam melakukan tindakan pencegahan anemia, seperti mengonsumsi makanan
kaya zat besi atau suplemen bila diperlukan.Kelompok kontrol hanya
menunjukkan peningkatan kecil dari 26,0 = 3,1 menjadi 26,3 £ 3,0 (p = 0,228),
yang berarti tanpa intervensi, sikap remaja terhadap anemia cenderung stagnan
dan tidak berkembang secara signifikan. Temuan ini didukung oleh teori Health
Belief Model, yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan dapat
membentuk persepsi risiko dan manfaat, sehingga memengaruhi sikap dan niat
seseorang untuk melakukan perilaku sehat. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian
(Martini 2015), yang menemukan bahwa edukasi berbasis media cetak mampu
mengubah sikap remaja terhadap kebiasaan makan dan perhatian terhadap gizi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi gizi menggunakan media
booklet memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
dan sikap remaja putri mengenai pencegahan anemia. Peningkatan skor
pengetahuan pada kelompok intervensi dari 6,9 menjadi 11,7 menunjukkan bahwa
media booklet mampu menyampaikan pesan kesehatan secara lebih efektif
dibandingkan metode ceramah tanpa media. Fakta ini sesuai dengan teori
komunikasi pendidikan kesehatan yang menyatakan bahwa media visual dapat
meningkatkan pemahaman karena mampu menstimulasi lebih banyak pancaindra,
sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diingat (Asatuti et al. 2021).

Secara teoritis, anemia pada remaja putri banyak dipengaruhi oleh
rendahnya pengetahuan mengenai kebutuhan zat besi dan pola makan yang tidak
seimbang. Masa remaja merupakan periode pertumbuhan cepat (growth spurt)
yang meningkatkan kebutuhan nutrisi, terutama zat besi (Wulansari et al. 2025).
Pada remaja putri, risiko anemia meningkat karena kehilangan darah saat
menstruasi. Fakta ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai anemia sangat
diperlukan pada kelompok usia ini. Temuan penelitian ini memperkuat teori
(Novelia, Rukmaini, and Purnama Sari 2022)yang menjelaskan bahwa
peningkatan pengetahuan merupakan tahap awal dalam perubahan perilaku
kesehatan.

Selain pengetahuan, sikap remaja putri juga meningkat dari 25,8 menjadi
32,4 setelah diberikan booklet. Sikap yang baik muncul ketika remaja memiliki
persepsi yang tepat mengenai risiko anemia dan manfaat melakukan pencegahan,
seperti konsumsi makanan kaya zat besi dan suplemen. Hal ini didukung oleh
teori Health Belief Model (HBM), yang menyatakan bahwa edukasi yang efektif
dapat meningkatkan perceived susceptibility dan perceived benefits, serta
mendorong terbentuknya sikap positif terhadap perilaku sehat (Aisah, Ismail, and
Margawati 2022).
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Fakta lapangan menunjukkan bahwa kelompok kontrol tidak mengalami
peningkatan bermakna baik pada pengetahuan maupun sikap. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa metode ceramah tanpa media tidak memberikan dampak
signifikan bagi remaja, terutama dalam konteks materi gizi yang membutuhkan
visualisasi untuk memperjelas konsep. Sebagaimana disampaikan dalam
penelitian (Yulianingsih, Yanti, and Hulawa 2023), remaja lebih responsif terhadap
media edukasi bergambar karena lebih menarik, mudah dipahami, dan dapat
dibaca ulang kapan saja.

Menurut peneliti, booklet merupakan media edukasi yang praktis dan
murah, sehingga sangat potensial digunakan dalam program promosi kesehatan
di sekolah. Booklet juga memiliki kelebihan berupa kombinasi teks dan gambar
yang mempermudah retensi informasi jangka panjang. Selain itu, remaja
cenderung lebih menyukai materi visual daripada penyampaian verbal semata.
Dengan demikian, penggunaan booklet tidak hanya meningkatkan pengetahuan
dan sikap, tetapi juga berpotensi mengubah perilaku kesehatan dalam jangka
panjang.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
intervensi edukasi berbasis media cetak merupakan strategi efektif untuk
meningkatkan literasi gizi dan kesiapan remaja dalam mencegah anemia.
Implementasi media booklet sejalan dengan tujuan promotif dan preventif
kesehatan masyarakat, khususnya dalam upaya menurunkan angka kejadian
anemia pada remaja putri di Indonesia. Oleh karena itu, perawat, guru, maupun
tenaga kesehatan lainnya disarankan untuk memasukkan booklet sebagai bagian
dari program edukasi kesehatan rutin di sekolah.

D. Simpulan

Edukasi gizi menggunakan media booklet terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang anemia dibandingkan
kelompok yang tidak mendapat intervensi. Perawat memiliki peran strategis dalam
memberikan pendidikan kesehatan kepada remaja, terutama dalam pencegahan
anemia. Temuan ini menunjukkan bahwa media booklet merupakan alat edukasi
yang efektif, sehingga perawat dapat menggunakannya sebagai sarana dalam
kegiatan promosi kesehatan, baik di sekolah maupun di masyarakat
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